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ABSTRACT 

During the COVID-19 pandemic, the phenomenon of self-diagnosis occurred a lot in Indonesia.  Study 

This study aims to determine the impact of self-diagnosis on mental health. Method The research used 

is a qualitative phenomenological approach by taking data on internet through questionnaires and 

interviews, data analysis techniques using IPA or Interpretative Phenomenological Analysis to examine 

how respondents describe and interpret their experiences in conducting self-diagnosis. The result, three 

out of four respondents states that self-diagnosis has a negative impact on mental health such as: 

excessive anxiety, fear of things that may not happen, pressure and stress. That matter interfere with the 

respondent in carrying out daily activities. 
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ABSTRAK 

Selama pandemi COVID-19 fenomena self diagnose banyak terjadi di Indonesia. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui dampak dari self diagnose terhadap kesehatan mental. Metode penelitian 

yang digunakan adalah pendekatan kualitatif berjenis fenomenologi dengan mengambil data secara 

daring melalui kuesioner dan wawancara Teknik analisis data menggunakan IPA atau Interpretative 

Phenomenological Analysis untuk meneliti bagaimana responden menggambarkan dan memaknai 

pengalamannya dalam melakukan self diagnose. Hasilnya, tiga dari empat responden menyatakan 

bahwa self diagnose memberikan dampak yang buruk terhadap kesehatan mental seperti kecemasan 

berlebih, takut terhadap hal yang belum tentu terjadi, tertekan dan stres. Hal tersebut mengganggu 

responden dalam melakukan aktivitas sehari-hari. 

 

Kata Kunci: Mental Health, Era Vuca 

 

 

Pendahuluan 

 

 Gejala umum yang didapati oleh pasien adalah demam, batuk dan mialgia atau kelelahan. 

Gejala yang spesifikn yaitu batuk berdahak, sakit kepala, hemoptisis (batuk yang mengandung darah) 

dan diare. Komplikasi termasuk sindrom gangguan pernapasan akut, cedera jantung akut dan infeksi 

bakteri sekunder (Huang, dkk., 2020). Sampai saat ini, jumlah informasi tentang virus ini  meningkat 

setiap hari dan semakin banyak data tentang penularan dan rutenya, reservoir, masa inkubasi, gejala 
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dan hasil klinis, termasuk tingkat kelangsungan hidup yang dikumpulkan di seluruh dunia (Corman, 

dkk., 2020). Masalah kesehatan mental menjadi masalah kesehatan yang dapat berlangsung lama dan 

berpotensi menimbulkan beban sosial yang berat.  

Kesehatan yang dapat berlangsung lama dan berpotensi menimbulkan beban sosial yang berat. 

Status darurat kesehatan masyarakat yang ditetapkan oleh otoritas kesehatan dunia dan dilanjutkan 

dengan pemberlakuan pembatasan sosial dan isolasi mandiri atau karantina serta membatasi mobilitas 

masyarakat, berpotensi menimbulkan dampak jangka panjang pada kesehatan mental masyarakat (Gao, 

dkk., 2020; Pfefferbaum & North, 2020; Spoorthy, dkk., 2020). 

Pasien dengan hemodialisis yang harus menjalani hidupnya dalam kondisi terisolasi dilaporkan 

mengalami peningkatan nilai level hematokrit, kalsium, dan fosfor setelah dua minggu isolasi. Selain 

itu, dilaporkan juga adanya peningkatan level sirkulasi cell-free genomic DNA (cc-gDNA) dan cell-

free mitochondrial DNA (ccf-mtDNA). Beberapa indikator tersebut merupakan indikator stres 

psikofisik pada manusia. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa karantina saat wabah MERS di 

Korea Selatan dapat menyebabkan peningkatan level stres pada pasien hemodialisis. Dukungan 

kesehatan umum dan tindak lanjut harus diberikan bahkan enam bulan setelah keluar dari isolasi bagi 

individu dengan status kesehatan mental yang rentan sebelumnya. Para pasien membutuhkan dukungan 

yang sesuai termasuk makanan, pakaian dan akomodasi, jika diperlukan (Kim, dkk., 2019) 

  

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode wawancara, dengan mengunjungi tempat yang di 

wawancaraki salah satu dari kelompok kami mewawancari orang-orang disana dengan menggunakan 

pertanyaan-pertanyaan yang harus di kumpulkan untuk bahan penelitian ini. 

 

Hasil 

Covid - 19 membuat masalah kehidupan semakin kompleks. Gubernur Bank Indonesia, Perry 

Warjiyo ( 2022 ) mengatakan pandemi Covid – 19 meninggalkan scarring effect yang sangat dalam 

terhadap perekonomian dunia termasuk Indonesia, dibutuhkan berbagai upaya untuk melakukan 

pemulihan. Presiden Jokowi dalam laporan Tahunan 2022, mengatakan krisis ekonomi global masih 

terjadi akibat belum pulihnya sebagian besar negara-negara di dunia pasca penanggulangan pandemi 

Covid-19 dan akan mempengaruhi ekonomi domestik. Emiten teknologi PT. GOTO, Tbk, yang 

melakukan PHK massal terhadap 1300 karyawannya dalam keterangannya mengatakan melakukan 

perampingan karyawan akibat tantangan makro ekonomi global yang berdampak signifikan bagi para 

pelaku usaha di seluruh dunia, termasuk Indonesia. Pandemi Covid -19 tidak hanya berdampak pada 

kesehatan fisik tapi juga berdampak terhadap gangguan kesehatan mental, baik yang terpapar langsung 

oleh virus maupun pada orang yang tidak terpapar mulai dari perasaan cemas, ketakutan, tekanan 

mental akibat isolasi, pembatasan jarak fisik dan hubungan sosial, serta ketidakpastian, dr. Maxi Rein 

Rondonuwu, Plt. Ditjen Pencegahan dan Pengendalian Penyakit. Ada beberapa tanda awal yang 

menunjukkan terganggunya psikologis, dan jika memiliki dua atau lebih tanda yang hadir dapat 

dijadikan sebagai acuan awal untuk keperlukan evaluasi lebih lanjut menurut American Psychiatric 

Association, diantaranya :  
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• Ketakutan maupun kegelisahan yang berlebihan. Lebih sering merasa takut, cemas, gugup, atau 

panik berlebihan,       bahkan pada hal sepele .  

• Perubahan suasana hati. Dapat berupa kesedihan yang mendalam, ketidakmampuan untuk 

mengekspresikan kegembiraan ketidakpedulian terhadap situasi, perasaan putus asa, tertawa pada 

waktu yang tidak tepat tanpa alasan yang jelas, atau adanya pikiran untuk melakukan bunuh diri .  

• Masalah berpikir. Ketidakmampuan untuk berkonsentrasi atau bermasalah dengan ingatan , 

pikiran atau ucapan yang sulit dijelaskan.  

• Adanya perubahan tidur maupun selera makan. Pola kebiasaan tidur atau makan yang berubah 

secara dramatis ( bisa lebih atau kurang ) dari biasanya dan umumnya disertai juga dengan 

kenaikan atau penurunan berat badan yang cepat. 

• Penarikan diri. Menarik diri dari lingkungan. Sering duduk dan tidak melakukan apapun untuk 

waktu yang lama, atau berhenti dari aktivitas yang sebelumnya sangat dinikmat.  Secara umum 

menurut World Health Organization 

( WHO ) gangguan atau masalah kesehatan mental ada dua yaitu, gangguan depresi dan 

kecemasan. Dan dikategorikan menjadi tiga diantaranya; gangguan ringan, sedang dan berat. 

Kesehatan mental seperti aspek kesehatan lainnya dapat dipengaruhi oleh berbagai keadaan 

sosial, ekonomi, geopolitik dan lingkungan yang tidak menguntungkan, termasuk kemiskinan, 

kekerasan, ketidaksetaraan, dan kehilangan.  Dalam laporannya Organisasi Kesehatan Dunia ( 

2022 ) menyatakan masalah kesehatan mental mengalami peningkatan yang sangat tinggi, selama 

terjadinya pandemi Covid-19, pada tahun pertama pandemi Covid-19, prevalensi global 

gangguan kecemasan dan depresi meningkat sebesar 25 persen. Peningkatan depresi dan 

gangguan kecemasan terjadi karena muncul tekanan yang belum pernah terjadi sebelumnya yakni 

isolasi sosial yang panjang saat kasus Covid-19 mengalami kenaikan, yang berimbas pada 

pekerjaan, hilangnya relasi sosial tidak bisa berkumpul dengan orang yang dicintai dan tidak bisa 

aktif dalam komunitas. Rasa kesepian, ketakutan akan infeksi, penderitaan dan kematian untuk 

diri sendiri dan orang yang dicintai yang muncul pada saat pandemi dan. kesedihan mendalam 

atas kehilangan orang-orang terkasih karena Covid-19 sertal kekhawatiran keuangan menjadi 

pemicu stres diberbagai kalangan yang mengarah pada kecemasan dan depresi. Lebih lanjut 

Tedros, Dirjen Organisasi Kesehatan Dunia ( WHO ) mengatakan dampak Covid-19 pada 

kesehatan mental dunia sudah sperti puncak gunung es, hal tersebut merupakan peringatan bagi 

semua negara untuk lebih memperhatikan kesehatan mental dan melakukan pekerjaan yang lebih 

baik dalam mendukung kesehatan mental. 

 

Diskusi 

VUCA mempengaruhi kesehatan mental masyarakat Mengakibatkan kondisi VUCA semakin 

meningkat, membuat masyarakat secara langsung merasakan volatility, uncertainty, complexity dan 

ambiguity (VUCA). Disisi lain membuat volatility atau perubahan pola tata kehidupan masyarakat 

dunia, dari sistem konvensional ke sistem digital dalam berbagi sektor membuat intensitas VUCA 

semakin tinggi. Meninggalkan scarring effect yang sangat dalam terhadap perekonomian membuat 

permasalahan semakin kompleks. Masalah kesehatan, krisis global, kondisi ekonomi dunia yang belum 

juga membaik serta gelompangPasca pandemi dibutuhkan energi baru agar mampu membenahi segala 

masalah yang ada dan untuk itu perlu menerapkan cara berpikir dan gaya hidup yang mendukung 
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kesehatan mental. Tagline yang kerap digaungkan Recover Together, Recover Stronger diharapkan 

dapat memberikan energi positif untuk bangkit bersama-sama menata kehidupan. 

Dimasa depan VUCA akan semakin akrab dengan kehidupan masyrakat, VUCA akan terus 

melakukan perubahan yang serba cepat dalam berbagai segmen dan kondisi, menimbulkan 

ketidakpastian dan permasalahan yang semakin komplek dan sulit untuk diprediksi. VUCA membuat 

paradigma baru, dibutuhkan kecerdasan spiritual dan ketahanan mental, self awareness serta 

kemampuan merespon perubahan dengan baik agar tetap survive dan bahagia ditengah ketidakpastian. 

Memiliki growth mindset dan terus melakukan learning agility merupakan solusi agar mampu 

menghadapai berbagai tantangan di Era VUCA karena pada hakikatnya hidup adalah pembelajaran. 

PHK membuat VUCA semakin nyata dan menimbulkan kecemasan tentang masa depan. 

PHK membuat VUCA semakin nyata dan menimbulkan kecemasan tentang masa depan. 

Covid-19 merupakan bagian dari VUCA, uncertainty yang menyebabkan ketidakpastian. 

Ketidakpastian menjadi faktor utama yang mentriger masalah kesehatan mental. Kecenderungan dalam 

mempersepsikan ketidakpastian secara negatif membuat masyarakat rentan mengalami masalah 

kesehatan mental, depresi dan kecemasan. 

Isu kesehatan mental membutuhkan perhatian dari semua pihak, baik dari invidu sendiri sebagai 

pribadi, masyarakat maupun pemerintah demi terciptanya masyarakat Indonesia yang sehat baik fisik 

maupun mental, pribadi yang produktif, cerdas dan bahagia. Selain itu permasalahan kesehatan mental 

di Indonesai membutuhkan kerja konkret dari pemerintah supaya masyarakat yang sedang mengalami 

gangguan kesehatan mental bisa tertangani dengan baik dan segra pulih. Kementrian Kesehatan 

diharapkan lebih gencar menyuarakan kesehatan mental dan melakukan strategi baru dalam 

menyelesaikan masalah kesehatan mental terlebih di Era VUCA, masalah kesehatan mental berpotensi 

mengalami kenaikan jumlah yang signifikan. 

Pasca pandemi dibutuhkan energi baru agar mampu membenahi segala masalah yang ada dan 

untuk itu perlu menerapkan cara berpikir dan gaya hidup yang mendukung kesehatan mental. Tagline 

yang kerap digaungkan Recover Together, Recover Stronger diharapkan dapat memberikan energi 

positif untuk bangkit bersama-sama menata kehidupan. 

Dimasa depan VUCA akan semakin akrab dengan kehidupan masyrakat, VUCA akan terus 

melakukan perubahan yang serba cepat dalam berbagai segmen dan kondisi, menimbulkan 

ketidakpastian dan permasalahan yang semakin komplek dan sulit untuk diprediksi. VUCA membuat 

paradigma baru, dibutuhkan kecerdasan spiritual dan ketahanan mental, self awareness serta 

kemampuan merespon perubahan dengan baik agar tetap survive dan bahagia ditengah ketidakpastian. 

Memiliki growth mindset dan terus melakukan learning agility merupakan solusi agar mampu 

menghadapai berbagai tantangan di Era VUCA karena pada hakikatnya hidup adalah pembelajaran. 

 

Simpulan 

Kebijakan kesehatan mental merupakan bagian penting dari kebijakan phk . Masalah kesehatan 

mental sangat berkaitan dengan hilangnya produktivitas masyarakat dan juga pengendalian phk. Jika 

pemerintah tidak memberikan perhatian yang diperlukan pada isu kesehatan mental, khususnya dalam 

intergrasi implementasi kebijakan terkait phk , maka potensi kerugian paskapandemi akan semakin 

besar. Pemerintah harus mengintegrasikan layanan kesehatan mental ke dalam layanan berbasis 

masyarakat sebagai cara untuk memastikan cakupan universal layanan kesehatan mental. Model 
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pemberdayaan partisipatif dan bottom-up menjadi pilihan yang rasional untuk mengatasi masalah 

sumber daya dan stigma sebagai penghalang keberhasilan program kesehatan mental di Indonesia. 
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